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Biro Pengembangan Sosial Ekonomi yang disingkat dengan BPSE adalah
sebuah Organisasi yang menangani bagian sosial dan ekonomi umat
*Penulis Koresponden katolik yang berada pada wilayah paroki Padre Pio. Paroki Padre Pio
terdiri dari 7 stasi dengan jumlah umat 2100 kk. Salah satu kegiatan yang
dilakukan oleh BPSE Paroki Padre Pio adalah menyalurkan bantuan sosial
kepada umat katolik separoki yang kaum ekonominya lemah. Umat
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JDSP: Jurnal Data Science katolik yang lemah ekonominya adalah golongan kecil, lemah, miskin,
Penusa is licensed under a tersingkirkan dan difabel yang disingkat dengan istilah (KLMTD).
Creative Commons Penyaluran bantuan sosial yang dilakukan BPSE Paroki Padre Pio sering
Attribution-NonCommercial memiliki kendala atau permasalahan karena penyaluran masih sering
4.0 International (CC BY-NC terjadi tidak tepat sasaran. Penyaluran bantuan sosial tidak tepat sasaran
4.0). karena data dan kriteria penerima bantuan sosial belum tersistim sesuai

dengan aturan yang tentukan. Penyaluran bantuan sosial selama ini
masih sering terjadi karena unsur kedekatan terhadap tim penyalur
bantuan atau ditentukan berdasarkan penilaian secara subjektif. Untuk
mengatasi permasalahan penyaluran bantuan sosial yang diauraikan
maka dibutuhkan suatu pendukung keputusan untuk menentukan siapa
yang layak menerima bantuan sosial yang disalurkan oleh BPSE Paroki
Padre Pio. Penerapan Metode Moora Dalam Penentuan Penerimaan Dana
Bantuan Pada Biro Pengembangan Sosial Ekonomi Paroki Pdre Pio
Medan Helvetia dilakukan dengan beberapa tahap yaitu Indentifikasi
Masalah, Merumuskan Masalah, Pengumpulan data, Penerapan Metode
MOORA, Perancangan Sistem, Pembangunan Sistem, Pengujian Sistem
dan Implementasi Sistem. Hasil penerapan metode MOORA dalam
penentuan penerima dana bantuan hasil keputusan yang didapat
berasarkan perangkingan adalah stasi santo Paulus dengan rangking
pertama dengan nilai tertinggi 0,1496. Yang dapat disimpulkan bahwa
yang menerima bantuan pada perioe tahun ini adalah stasi st. paulus.

PENDAHULUAN

Teknologi komputer disaat ini mempunyai peran yang sangat penting dalam berbagai bidang
terutama dalam sosial ekonomi pada instansi pemerintahan termasuk dikehidupan gereja. Kemajuan
teknologi yang berkembang pesat dapat mempengaruhi beberapa manajamen data, pelayanan publik
berbasis digital dan proses laporan kerja. Akses yang dijangkau cukup luas hingga sampai ke Biro
Pengembangan Sosial Ekonomi (BPSE) paroki padre pio.

BPSE Paroki Padre Pio adalah sebuah Organisasi yang menangani bagian sosial dan ekonomi umat
katolik yang berada pada wilayah paroki Padre Pio. Paroki Padre Pio terdiri dari 7 stasi dengan jumlah
umat 2100 kk. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh BPSE Paroki Padre Pio adalah menyalurkan
bantuan sosial kepada umat katolik separoki yang kaum ekonominya lemah. Umat katolik yang lemah
ekonominya adalah golongan kecil, lemah, miskin, tersingkirkan dan difabel yang disingkat dengan istilah
(KLMTD).
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Penyaluran bantuan sosial yang dilakukan BPSE Paroki Padre Pio sering memiliki kendala atau
permasalahan karena penyaluran masih sering terjadi tidak tepat sasaran. Penyaluran bantuan sosial tidak
tepat sasaran karena data dan kriteria penerima bantuan sosial belum tersistim sesuai dengan aturan yang
tentukan. Penyaluran bantuan sosial selama ini masih sering terjadi karena unsurkedekatan terhadap tim
penyalur bantuan atau ditentukan berdasarkan penilaian secara subjektif. Untuk mengatasi permasalahan
penyaluran bantuan sosial yang diauraikan maka dibutuhkan suatu pendukung keputusan untuk
menentukan siapa yang layak menerima bantuan sosial yang disalurkan oleh BPSE Paroki Padre Pio.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode Multi-Objective Optimization by Rtio Analysis (MOORA).
Metode MOORA adalah metode yang memiliki perhitungan dengan kalkulasi yang minimum dan sangat
sederhana (Sri Wardani,2022) Pada pendekatan objektif, Nilai bobot dihitung secara matematis sehingga
mengabaikan subyektivitas dari pengambil keputusan. Metode MOORA diterapkan untuk memecahkan
banyak permasalahan ekonomi, manajemen dan konten pada sebuah perusahaan.

Rumusan masalah yang akan dibahasa penelitian penerimaan dana bantuan pada biro dengan
menggunakan metode Moora, adalah:

1. Bagaimana menerapkan metode MOORA untuk menentukan penerima dana bantuan dari BPSE Paroki
Padre Pio Helvetiva Medan?

2. Bagaimana merancang dan membangun sistem penerima dana bantuan dari BPSE Paroki Padre Pio
Helvetia Medan?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk menerapkan metode Moora untuk menentukan penerima dana bantuan dari BPSE Paroki Padre
Pio Helvetiva Medan

2. Untuk merancang dan membangun sistem penerima dana bantuan dari BPSE Paroki Padre Pio Helvetia
Medan

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil Wawancara dan Observasi maka data yang di dapat dari BPSE Paroki Padre Pio dapat

dirangkumkan ditampilkan pada pada tabel 1:

Tabel 1: Data Alternatif

Alternatif | Nama Stasi Jumlah | Pendapatan Pendidikan
Umat

Al St.Yosef 1323 7.235.000/Sangat Tinggi S1> SMA> S2
A2 St. Paulus 1634 6.597.000/Tinggi S1> SMA> S2
A3 St.Maria 1701 6.756.000/tinggi SMA> S1> S2
Ad St Petrus 959 4.090.000/Tinggi SMA> S1> S2
A5 St Yakobus 1372 4.950.000/cukup tinggi SMA> S1> S2
A6 St. Krispinus | 385 3.590.000/rendah SMA> S1> S2
A7 St. Klara 892 3.450.000 /rendah SMA> S1> S2

Berdasarkan data yang diuraikan pada tabel 1 maka perhitungan dilakukan dengan menerapkan metode
MOORA dengan algoritma berikut:
Langkah pertama: mengimputkan Nilai Kreteria serta Aternatif

Dari hasil analisis data yang diperoleh maka pembobotan penilaian dapat di lihat pada tabel 2:
Tabel 2: Nilai Pembobotan

Kriteria Atribut Bobot Keterangan
K1 Jumlah umat 0,5 Maksimum
K2 Pendapatan 0,3 Minimum
K3 Pendidikan 0,2 Minimum
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Langkah Kedua: Mengganti Nilai Kreteria Jadi Matriks Keputusan Matriks keputusan merupakan ukuran
kinerja alternatif. Setelah itu sistem rasio dibesarkan di mana tiap kinerja alternatif pada sesuatu atribut
dibanding dengan penyebut yang mewakili seluruh alternatif buat atribut tersebut.

Xn X‘Lj Xln
X= |Xy Xy X

Xml Xmi an
40 20 20]
50 20 20
50 20 30
= 130 20 30
40 30 30
20 40 30
20 40 30

Langkah Ketiga : Matriks Normalisasi Normalisasi bertujuan menyatukan tiap anggota matriks, sehingga
anggota dalam matriks mempunyai nilai yang sama. Normalisasi di Moora bisa dihitung memakai
persamaan berikut:

e X : Matriks alternatif j pada kriteria i
i:1,2,3, .., nadalah nomor urutan atribut atau kriteria

j: 1,23, .., madalah nomor urutan alternatif
X'ij : Matriks Normalisasi alternatif j pada kriteria i

Kriteria K1:
Ki= V37 +42 +42 422 432 +1° +2°
= 7,68
X1 = i = 0.39
7,68
4
Xa1= —— = 0.52
7,68
4
X31= —— = 052
7,68
2
Xa1= —— = 0.26
7,68
X51 = i = 039
7,68
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Xe1 = —l—— = 0.13
7,68
X71 = i = 0.26
7,68
Kriteria K2:
K2 = AR+ +12 412 +224+32 43
= 5,09
1
Xo1= —— = 0.19
5,09
1
X2 = —— = 0.19
5,09
X32= —— = 0.19
5,09
1
Xs2= —— = 0.19
5,09
Xs2 = i = 0.39
5,09
Xe2 = i = 0.58
5,09
X72 = i = 0.58
5,09
Kriteria K3:
G o NF AP 4313 4P
= 8,77
4

Xiz= 77T = 045

X3 = 8,77 = 045

3

X33 = 877 _ 0.34
3

Xa3 = 877 _ 0.34
3

xs3= 877 = 034
3

Xes= 877 = 034
3

=877 = 034
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Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disususun matriks normalisasi yaitu :
019 006 0,09]
026 006 009
026 006 007
w.wi= | 013 006 007
019 012 0,07
006 017 007
013 017 0,07

Langkah Keempat : Menghitung Nilai Optimasi Mengalikan bobot kriteria dengan nilai atribut maksimum

dikurangi perkalian bobot kriteria dengan nilai atribut minimum, dengan formulasi
E nel

_ ZWJ ‘k: - :Zl W; 1:

Y _
Hasil yang di dapat adalah yang ditampilkan tabel 3:

Tabel 3: Nilai Optimasi

No :Lttel: K1(maks) | K2(min) K3(min) Z K, . z K. Z K, -3 Kpin
1 A1 0,19 0,06 0,09 0,19 0,15 0,1253
2 A2 0,26 0,06 0,09 0,26 0,15 0,1496
3 A3 0,26 0,06 0,07 0,26 0,13 0,0913
4 A4 0,13 0,06 0,07 0,13 0,13 -0,0147
5 A5 0,19 0,12 0,07 0,19 0,19 -0,0147
6 A6 0,06 0,17 0,07 0,06 0,24 -0,1857
7 A7 0,13 0,17 0,07 0,13 0,24 -0,1206

Langkah Kelima : Perangkingan Menentukan hasil dari perhitungan dengan merangkingkan nilai yang
telah hasilkan dengan menggunakan metode MOORA.

Perangkingan adalah urutan hasil rangking yang diurutkan berdasarkan nilai terbesar ke nilai yang terkecil.
Hasil perangkingan yang di dapat disusun seperti pada tabel 4. Untuk rangking pertama adalah alternatif
A2 yang artinya bahwa yang berhak mendapatkan dana hibah yang disalurkan oleh Biro PSE dengan
alternatif calon penerima adalah 7 stasi, dan yang layak menerima berdasarkan perhitungan penerapan
metode MOORA adalah stasi st. Paulus.

Tabel 4: Hasil Perangkingan

Alternatif Nama Stasi Nilai Hasil Rangking
Akhir
A1 Stasi St.Yosef 0,1253 2
A2 Stasi St Paulus 0,1496 1
A3 Stasi Santa Maria 0,0913 3
A4 Stasi St Petrus -0,0147 4
A5 Stasi St Yakobus -0,0147 5
A6 Stasi St. Krispinus -0,1857 7
A7 St. Klara -0,1206 6
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Perancangan Sistem :
Perangkat keras atau hardware adalah semua bagian fisik komputer, dan
dibedakan dengan data yang berada didalamnya atau yang beroperasi didalamnya.
Adapun sepsifikasi informasi dalam pembuatan sistem pendukung keputusan dalam penerima dana
bantuan dari bantuan Biro Pengembangan Sosial Ekonomi Paroki Padre Pio Helvetia Medan
menggunakan metode MOORA adalah:
1. Sistem Manufacture : Asus
2. Sistem Operasi : Windows 11 Pro
3.RAM:8 Gb
4. Memory : 256 GB
Class diagram merupakan diagram yang menampilkan beberapa kelas serta paket yang ada pada sistem.
Diagram kelas memberi gambaran dan relasi-relasi yang ada didalamnnya. Rancangan class diagram
untuk sistem sebagai berikut:

(L nlduw ‘J/
Kriteria Sub Kriteria
A Alternatif e
or— lon + Id Kriteria: int 11 + id Sub Kritenia: int 11
+ ld Alternatit Int 1 -+ Katerangan: Vc 50 - Id Kriteria: int11
. + Bobot: Float +Desknpst Vi 50
+ Nama Alternatif Ve 50 + Kode Kriteria: Ve 50 - Milzi: Fleat
+ Jenis: Vc 50 +Add
T ?"d ' +~Add + Tampil
Laeme Relaion | ~Hapus ~Hapus
P +Ednt ~Eait
%
User Level {,:-—0 Relation = User
n 1
i Ralation
Peniaian +1d User Lewvel: int 11 + Id User: int 11
- + User Level: Wc 100 + Id User Lewvel int 11
+ |d Fenilalan: int 11
“1d Afternatf. int 11 + Tambah +Nama: Ve 50
+ 1a Kriteria- Int 11 + Simpan + Email Vc 50
+ Nilai: int 50 + Resel + usemame. Ve 10
+Add 0.n |#Edit | + Password: Vc 10
+ Tampil Relation
Relation - —| n
Hapus —:}I Hasil | Helatio ﬂh
-
+ g Hasil int 11
+ |d Alternatit: int 11
4| = Milai: FLoat 1
+ Celak

Dengan pembangunan sistim maka dapat dilihat Menu Tampilan halaman awal adalah sebagai berikut:

< o m(D localhost/SPK-MOORA-JOSH; T 03 L a9
- @a ss [ Booking.com

‘ Paroki Padre Pio

Login Account

t ratio analysis
n'Oleh Bra@ilis dan Zavadkas.

ama.kali.digunakan Brauers dalam

emiliki tingkat
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Pembahasan

Pengujian sistem pada penelitian ini menggunakan black box testing yaitu pengujian untuk menemukan

kesalahan fungsi pada program tersebut guna untuk melihat apakah program tersebut sesuai output yang

diharapkan. Apabila input yang diproses sesuai dengan output yang diharapkan maka program yang
dirancang sudah berhasil tetapi apabila ouput tidak sesuai harapan maka program harus melakukan
perbaikan. Adapun kelebihan dari sistem Penerapan Metode MOORA dalam Penentuan Penerimaan

Bantuan BPSE Paroki Padre Pio antara lain sistem ini memudahkan pengguna dalam menghitung dan

menganalisis data yang berhak menerima bantuan BPSE Paroki Padre Pio secara otomatis dapat diproses

saat data diinput maka secara otomatis hasil perhitungan akan tampil dengan cepat dan akurat.

Sistem yang dibangun dengan penggunaan Bahasa pemrograman dan database PHP dan MySQLsehingga

pengguna dapat menggunakannya dengan Mudah.

Sistem yang belum berbasis android sehingga mengakibatkan tingkat efisiennya yang masih belum efektif,

versi yang digunakan harus sesuai apabila ingin dilakukan instalasi pada komputer lain jika tidak sesuai

program berakibat erorr.

Sistim yang dibangun dengan penerapan metode MOORA dalam penentuan penerima bantuan BPSE

Paroki Padre Pio, belum ada di bandingkan dengan metode lain seperti Analytical Hierarchy Process (AHP)

atau Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) belum dapat keunggulan

dalam hal memberikan hasil yang lebih terperinci.

kesimpulan

Kesimpulan dari penerapan metode MOORA untuk Penerapan Metode MOORA Dalam Penentuan

Penerimaan Dana Bantuan Pada BPSE Paroki Padre Pio penerapan metode MOORA dalam penentuan

penerima dana bantuan hasil keputusan yang didapat berasarkan perangkingan adalah stasi santo Paulus

dengan rangking no 1 dengan nilai tertinggi 0,1496.

Pembangunan sistem pendukung keputusan penentuan penerimaan dana bantuan pada BPSE dibangun

dengan bahasa pemrograman PHP dan MySQL digunakan sebagai databasenya, sehingga dapat dihitung

dengan cepat dan akurat
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